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ABSTRAK  

                                     Feby Onitia Ramadhani : Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis 
Komputer  Untuk Pokok Bahasan Unsur 
Radioaktif di SMA.  

Ilmu kimia adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang melibatkan 
kajian terhadap objek mikroskopik. Salah satu pokok bahasannya adalah unsur 
radioaktif yang dipelajari di kelas XII SMA. Beberapa konsep materi unsur 
radioaktif bersifat abstrak, maka diperlukan imajinasi yang kuat dari siswa untuk 
membaca dan menganalisis materi tersebut. Untuk itu dibutuhkan suatu visualisasi 
untuk menggambarkan konsep-konsep yang bersifat abstrak agar menjadi lebih 
konkrit. Salah satu alternatif dalam pembelajarannya adalah dengan menggunakan 
media berbasis komputer dengan memanfaatkan program Macromedia flash 
profesional 8. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu media 
pembelajaran berbasis komputer yang dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep pada pokok bahasan unsur radioaktif dan menentukan tingkat kelayakan 
media yang telah dibuat.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R & D), yaitu menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Uji kelayakan media dilakukan pada siswa 
kelas XII IPA-1 SMAN 4 Pariaman. Instrumen yang digunakan adalah angket 
dalam bentuk skala Likert. Angket berisikan pernyataan-pernyataan mengenai 
bentuk, motivasi, dan kepraktisan.Hasil analisis angket menunjukkan nilai 
kelayakan media adalah 4,16.  Jika nilai ini diinterpretasikan pada kategori 
kelayakan dengan nilai standar kelayakan r ≥ 3, media berbasis komputer ini 
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran Unsur Radioaktif di SMA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (natural 

science) yang didalamnya melibatkan kajian terhadap objek-objek mikroskopik 

atau unobservable (tidak dapat diamati) yang bersifat abstrak, sehingga 

dibutuhkan pemahaman siswa dalam mempelajari konsep-konsep yang ada 

dalam kimia. Salah satu pokok bahasan yang dipelajari di SMA adalah unsur 

radioaktif. Sesuai kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), unsur radioaktif diajarkan di kelas XII SMA semester satu. Pada 

pembelajaran pokok bahasan unsur radioaktif, siswa dituntut untuk memahami 

konsep-konsep diantaranya : pengertian unsur radioaktif, sifat-sifat sinar 

radioaktif, reaksi inti, peluruhan radioaktif dan penulisan persamaan reaksi inti. 

Materi-materi ini bersifat abstrak, maka diperlukan imajinasi yang kuat dari 

siswa untuk membaca dan menganalisis materi tersebut, untuk itu dibutuhkan 

suatu visualisasi untuk menggambarkan konsep-konsep yang bersifat abstrak 

agar menjadi lebih konkrit.  

Berdasarkan tanya jawab penulis dengan beberapa orang guru dan 

siswa kelas XII IPA di beberapa SMA, bahwa selama ini pembelajaran tentang 

unsur radioaktif hanya menggunakan media berbasis cetakan berupa buku dan 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Di dalam buku dan LKS, materi hanya 

disampaikan berupa teks, dan untuk memvisualisasikan beberapa konsep unsur 

1
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radioaktif yang bersifat abstrak hanya berupa gambar diam. Oleh sebab itu, 

siswa cenderung malas untuk membaca, memahami, dan mengerjakan soal-

soal latihan untuk memantapkan pemahaman konsep materi unsur radioaktif. 

Disamping itu, metode ceramah dengan penyampaian bahasa verbal yang 

sering digunakan guru dalam pembelajaran membuat siswa kurang termotivasi 

dalam belajar yang mengakibatkan  kurangnya perhatian siswa saat guru 

menerangkan, dan berdampak pada  pemahaman siswa yang kurang dalam 

memahami konsep-konsep yang terkandung pada materi ini.  

Untuk mengatasi hal ini maka dirancang suatu media pembelajaran 

yang bisa dimanfaatkan sebagai media alternatif dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat/perantara dalam penyampaian 

materi pelajaran, tetapi peran media yang tak kalah penting adalah dalam 

membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, media pembelajaran yang digunakan juga 

berkembang. Saat ini multimedia berbasis komputer menjadi salah satu 

alternatif media pembelajaran karena dengan memanfaatkan program yang 

tersedia, dapat menggabungkan berbagai elemen berupa teks, gambar, animasi, 

dan bunyi. Dari hasil tanya jawab penulis dengan beberapa guru didua SMA, 

yaitu di kota Pariaman dan kabupaten Solok, belum ada guru kimia yang 

menggunakan media berbasis komputer dalam pembelajaran unsur radioaktif.  

Komputer merupakan media interaktif, dimana siswa memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dalam bentuk mempengaruhi atau mengubah 

urutan yang disajikan. Disamping itu komputer dapat merekam, menganalisis, 
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dan memberikan reaksi terhadap respon yang diberikan oleh pemakai. Pada 

media pembelajaran unsur radioaktif berbasis komputer ini, berisi kompetensi, 

animasi tentang konsep-konsep materi, rangkuman dan latihan yang 

menyangkut materi tersebut. Media ini dirancang dan dibuat sedemikian rupa 

untuk menghasilkan tampilan dengan efek warna dan tulisan yang menarik, 

gambar serta animasi konsep unsur radioaktif yang membuat siswa dapat 

memahami konsep-konsep abstrak yang divisualkan melalui media tersebut. 

Selain itu, adanya soal-soal yang bersifat interaktif dapat menuntun siswa 

menemukan dan menyimpulkan konsep yang ada dalam materi unsur 

radioaktif. Sehingga media ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Selain beberapa kelebihan media 

yang telah disebutkan di atas, dengan menggunakan media ini siswa juga dapat 

belajar mandiri dan  media ini dapat digunakan berulang-ulang karena dapat 

disimpan dalam media penyimpanan data seperti Compact Disc (CD) dan 

Flashdisc. 

Pembuatan media  berbasis komputer dalam pembelajaran kimia telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Wahyuni (2010) telah melakukan 

penelitian tentang pembuatan media berbasis komputer untuk pembelajaran  

pokok bahasan ikatan kimia dan Putriana (2010) juga melakukan penelitian 

tentang pembuatan media berbasis komputer untuk pembelajaran pokok 

bahasan sistem koloid, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media yang 

dibuat layak digunakan pada pokok bahasan tersebut. Namun dari hasil 

penelusuran penulis, belum ditemukan media pembelajaran berbasis komputer 
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yang memuat pokok bahasan unsur radioaktif sebagai alternatif media 

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berkeinginan 

untuk merancang dan membuat sebuah media pembelajaran berbasis komputer 

pada pokok bahasan unsur radioaktif. Gagasan ini dituangkan dalam usulan 

penelitian yang berjudul “Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis 

Komputer Untuk Pokok Bahasan Unsur Radioaktif di SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam materi unsur radioaktif, yaitu yang 

tertera di bawah ini. 

1. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar dan mengerjakan latihan. 

2. Belum terdapatnya penggunaan media pembelajaran berbasis komputer. 

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka penulis membatasi masalah yang 

akan dibahas, yaitu sebagai berikut ini. 

1. Media pembelajaran berbasis komputer yang dibuat berisi konsep-konsep 

tentang unsur radioaktif meliputi pengertian unsur radioaktif, peluruhan 

radioaktif dan jenisnya, reaksi inti dan jenisnya, serta penulisan persamaan 

reaksi inti dalam bentuk animasi, teks materi, rangkuman, dan latihan. 

2. Uji coba kelayakan media dilakukan kepada siswa kelas XII dalam bentuk 

angket  yang meliputi bentuk, motivasi, dan kepraktisan media. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah media pembelajaran berbasis komputer 

yang dibuat untuk  pokok bahasan unsur radioaktif layak digunakan ?”.    

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut 

ini. 

1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis komputer yang dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep pada pokok bahasan unsur 

radioaktif di SMA. 

2. Menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis komputer 

yang telah dibuat. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut ini. 

1. Media alternatif bagi guru dalam pembelajaran pokok bahasan unsur 

radioaktif. 

2.  Salah satu alternatif media bagi siswa untuk belajar dan latihan mandiri.  

3. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan mengerjakan latihan. 

4. Pedoman bagi peneliti selanjutnya dalam merancang media pembelajaran. 

yang digunakan dalam materi lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

Media berasal dari bahasa latin medium yang berarti perantara atau 

pengantar. Media merupakan piranti (wahana) penyalur pesan atau informasi 

(Jalius, 2009: 73). Media disebut sebagai media pembelajaran apabila media itu 

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruktusional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran. Kegiatan belajar melalui media 

terjadi bila ada komunikasi antara penerima pesan dengan sumber lewat media 

tersebut. Media berhasil membawakan pesan belajar bila kemudian terjadi 

perubahan tingkah laku atau sikap belajar pada diri siswa.  

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape rekorder, 

kaset, video kamera, film slide, foto, gambar, charta, grafik, TV dan komputer 

(Arsyad, 2009: 4). Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar 

atau wahana fisik yang mengandung materi pengajaran di lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa (Miarso, 

1984: 47-48). Media pembelajaran sebagai alat bantu pengajaran dapat 

mempengaruhi kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru, 

sehingga dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

6



7 
 

minat yang baru, membangkitkan motivasi rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Arsyad, 

2009: 15).  

Selain itu, beberapa kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar diantaranya adalah dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indera, serta interaksi lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan 

(Sadiman,dkk, 1996: 16). Media pembelajaran tidak dilihat dari 

kecanggihannya, tetapi harus berdasarkan prinsip atau kriteria pemilihan dan 

penggunaan media. Karena kriteria pemilihan media bersumber dari konsep 

bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 173-174 ), agar media 

pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, maka perlu 

diperhatikan prinsip penggunaan media, diantaranya di bawah ini. 

1. Harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. 

3. Harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 

4. Harus memperhatikan efektivitas dan efisien. 

5. Harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya. 

Salah satu usaha untuk memberikan variasi media belajar bagi siswa 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer. Media 

pembelajaran berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 
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mikro-prosesor. Dalam hal ini, materi/informasi disimpan dalam bentuk digital 

dan menggunakan layar kaca dalam penyajiannya. Aplikasi teknologi berbasis 

komputer dalam proses pembelajaran dikenal sebagai Computer-Assisted 

Instruction (CAI) atau pengajaran dengan bantuan komputer. Format penyajian 

pesan dalam CAI meliputi tutorial (penyajian materi pelajaran secara 

bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu siswa menguasai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya), permainan dan simulasi (latihan 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari. Beberapa 

ciri utama media pembelajaran berbasis komputer adalah media tersebut dapat 

digunakan secara acak sesuai keinginan siswa dan di bawah pengendalian 

siswa, prinsip ilmu kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam 

pengembangan dan penggunaan pelajaran, banyak melibatkan interaktivitas 

siswa serta dapat memadukan kata dan visual   (Arsyad, 2009: 31-33). 

Media komputer juga merupakan salah satu media yang dapat 

mentransformasi berbagai simbol dan informasi dari bentuk yang satu ke 

bentuk yang lainnya. Hal ini sangat berguna karena salah satu bagian yang 

terpenting dalam pembelajaran kimia adalah terbentuknya kemampuan siswa 

memahami antara sistem simbolik dengan keadaan sesungguhnya dalam 

kehidupan. Selain itu, penggunaan media komputer dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan (Arsyad, 2009: 21). Tampilan, animasi-

animasi gambar dan keteraturan pesan serta simbol-simbol dapat memotivasi 

keingintahuan siswa. Dengan demikian, beberapa konsep materi unsur 

radioaktif yang bersifat abstrak yang hanya dijelaskan menggunakan media 
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berbasis cetakan, dapat lebih dikonkritkan dengan menggunakan media 

konputer. Karena dengan memanfaatkan program yang ada dalam pembuatan 

serta penyajiannya melalui komputer, konsep abstrak pada materi ini dapat 

dikonkritkan  dengan adanya animasi gambar yang dapat memperlihatkan 

suatu proses. 

Media berbasis komputer yang dibuat dapat ditentukan kelayakannya 

melalui angket yang dilihat dari pandangan siswa. Kelayakan media dapat 

ditinjau dari empat fungsi media (Arsyad, 2009: 17), yaitu sebagai berikut ini. 

1. Fungsi atensi 

Fungsi atensi dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual yang ditampilkan. Hal ini dapat diukur melalui indikator bentuk, 

yang terdiri dari beberapa item pada angket, seperti: kombinasi warna, 

ukuran huruf, bahasa, dan tombol-tombol yang digunakan dalam 

media.  

2. Fungsi afektif 

Fungsi afektif terlihat dari tingkat kenikmatan siswa  terhadap media 

yang ditampilkan yang dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

sehingga dengan minat dan rasa ketertarikan tersebut siswa akan 

termotivasi untuk belajar. Dengan kata lain, hal ini dapat ini diukur 

melalui indikator motivasi dengan beberapa item pada angket. 
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3. Fungsi kognitif 

Fungsi kognitif media artinya bahwa media bersifat membelajarkan 

siswa. Menurut kaum profesional, media yang membelajarkan itu 

dapat diukur dari beberapa indikator seperti akurasi (kebenaran) 

konsep yaitu kesesuaian konsep yang disajikan dalam media dengan 

definisi dan teori-teori ilmu yang bersangkutan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui bimbingan dan arahan dengan dosen pembimbing. 

Selain itu, juga berdasarkan hasil post-test yang didapatkan siswa 

setelah melihat media pembelajaran. 

4. Fungsi kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media yaitu media berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima pelajaran 

yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. Dengan kata 

lain, indikator kepraktisan, baik dalam hal penyajian materi dan 

kemudahan penggunaan. 

Sedangkan menurut Heinich, dkk (1985: 75) terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi kenyamanan dalam melihat sebuah media pandang dengar, 

diantaranya berikut ini.  

a. Huruf (letter). Huruf yang digunakan dalam media harus yang 

sederhana (mudah dibaca) seperti Roman san-serif dan gothic. 

Selain itu warna huruf harus kontras dengan warna background. 

b. Warna (colour). Warna terbagi atas dua yaitu warna dengan 

intensitas tinggi (hot colour) seperti merah nyala, merah padam, 



11 
 

orange, kuning, hijau terang dan warna dengan intensitas rendah 

(cool colour) seperti biru, ungu, hijau tua, coklat dan hitam. Dalam 

media warna yang digunakan jangan terlalu ramai karena akan 

mengganggu keharmonisan warna sehingga fungsi warna secara 

psikologi dapat hilang. Beberapa fungsi warna dalam media 

pandang dengar adalah memberi penguatan atau penekanan 

terhadap hal-hal penting, menarik perhatian, menciptakan suasana 

hati (mood) seseorang dan menimbulkan optimisme.  

 

B. Karakteristik Materi Unsur Radioaktif 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), terdapat Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian 

kompetensi dari materi unsur radioaktif. 

Standar Kompetensi (SK) : memahami karakteristik unsur-unsur 

 penting, kegunaan dan bahayanya serta 

terdapatnya di alam.   

Kompetensi Dasar (KD) : mendeskripsikan unsur-unsur radioaktif dari  

segi sifat-sifat fisik dan sifat-sifat kimia,  

kegunaan dan bahayanya. 

Indikator pencapaian kompetensinya antara lain di bawah ini.  

1. Mengidentifikasi sifat-sifat sinar radioaktif. 

2. Menjelaskan peluruhan radioaktif dan reaksi inti. 

3. Menuliskan persamaan reaksi inti. 



12 
 

1. Unsur Radioaktif 

Dalam memahami indikator pertama yaitu mengidentifikasi sifat-sifat 

sinar radioaktif, terlebih dahulu dibahas tentang pembagian nuklida. 

Ditinjau dari perubahan yang dialaminya, nuklida terbagi atas berikut ini. 

a. Nuklida Stabil 

Merupakan nuklida yang tidak mengalami perubahan selama 1021 tahun. 

Contoh: C଺
ଵଶ  dan O଼

ଵ଺ . 

b. Nuklida Tidak Stabil 

Merupakan nuklida yang mengalami perubahan secara spontan menjadi 

nuklida lain yang lebih stabil. Contoh: Fଽ
ଵ଻  dan C଺

ଵସ . 

Saat terjadi perubahan, nuklida tidak stabil memancarkan partikel 

berupa sinar (radiasi). Sinar yang dipancarkan itu disebut sinar radioaktif. 

Dengan demikian, unsur yang dapat memancarkan sinar radioaktif disebut 

unsur radioaktif. Proses terjadinya perubahan secara spontan nuklida tidak 

stabil menjadi nuklida stabil dengan memancarkan sinar radioaktif disebut 

dengan peluruhan.  

  Pଵହ
ଷଶ       Sଵ଺

ଷଶ        +        βିଵ
଴      

                  Radioaktif    stabil            sinar radioaktif 
                (tidak stabil) 

                 (Sumber: Syukri, 1999: 645) 

Fenomena sinar radioaktif pertama kali ditemukan oleh Antoine 

Henry Becquerel  pada tahun 1896, berdasarkan pengamatannya terhadap 

unsur uranium yang dapat memancarkan sinar berdaya tembus tinggi yang 
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dengan sendirinya dapat menghitamkan film foto, tanpa harus disinari 

terlebih dahulu. Radiasi secara spontan ini disebut dengan keradioaktifan.  

 
2. Sifat Sinar Radioaktif 

Pada tahun 1898, Ernest Rutherford dan Frederick Soddy, 

menemukan tiga jenis sinar yang dipancarkan oleh unsur radioaktif, yaitu 

sinar alfa (α), sinar beta (β), dan sinar gamma (γ). Ketiga jenis sinar itu 

dapat dibedakan berdasarkan interaksinya dalam medan listrik. 

 

        Gambar 2. Sinar radioaktif dan pengaruh medan listrik 

Adapun sifat masing-masing sinar radioaktif tersebut sebagai berikut ini. 

a. Sinar alfa  

• Bermuatan positif. 

• Sama dengan inti helium, bermuatan +2 dan bermassa 4 sma, 

lambangnya αଶ
ସ  atau Heଶ

ସ . 

• Dibelokkan oleh medan listrik ke arah kutub negatif. 

• Memiliki daya tembus paling  lemah dan tidak dapat menembus kulit 

(dapat ditahan oleh selembar kertas). 
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b. Sinar beta 

• Bermuatan negatif. 

• Merupakan berkas elektron bermuatan -1 dan tidak bermassa, 

lambangnya βିଵ
଴  atau eିଵ

଴ . 

• Dibelokkan oleh medan listrik ke kutub positif. 

• Memilik daya tembus lebih besar daripada sinar alfa dan dapat 

menembus kulit. 

c. Sinar gamma 

• Tidak bermuatan dan tidak bermassa. 

• Dilambangkan dengan γ଴
଴ . 

• Tidak dibelokkan dalam medan llistrik karena tidak bermuatan. 

• Memiliki daya tembus paling besar (dapat menembus beberapa cm 

logam timbel). 

             (Sumber: Purba, 2006: 198) 

 

3. Perubahan Inti 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa suatu nuklida 

(inti) tidak stabil dapat mengalami perubahan dengan cara peluruhan. Selain 

dengan cara tersebut, inti juga dapat mengalami perubahan dengan cara 

reaksi inti. Oleh karena itu perubahan inti dapat dibagi dua, yaitu dengan 

cara meluruh (peluruhan radioaktif) dan reaksi inti. Berbagai jenis partikel 

radiasi yang menyertai perubahan inti seperti yang tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Berbagai jenis partikel radiasi 

Nama Notasi Muatan (e) Massa (sma) 
Alpha 

Beta 

Gamma 

Positron 

Neutron 

Proton 

Deutron 

Triton 

αଶ
ସ  atau Heଶ

ସ  

βିଵ
଴  atau eିଵ

଴  

γ଴
଴  

βାଵ
଴  atau eାଵ

଴  

n଴
ଵ  

pଵ
ଵ  

Hଵ
ଶ  atau D 

Hଵ
ଷ  atau T 

+2 

-1 

0 

+1 

0 

+1 

+1 

+1 

4 

0 

0 

0 

1 

1 

2 

3 

                                                                      (Sumber: Purba, 2006: 200) 

 

a) Peluruhan Radioaktif 

 Peluruhan radioaktif merupakan suatu proses perubahan secara 

spontan nuklida (inti) yang tidak stabil menjadi inti stabil dengan 

memancarkan partikel berupa sinar radioaktif. Berdasarkan partikel 

radioaktif yang diluruh (dipancarkan), peluruhan radioaktif dapat 

digolongkan atas beberapa jenis, yaitu sebagai berikut ini. 

 Peluruhan alpha (α), yaitu inti yang memancarkan partikel alpha 

  Reaksi umum : ܺ௓ 
஺   ܻሺ௓ିଶሻ

ሺ஺ିସሻ ଶߙ   +  
ସ  

  Contoh            : Po଼ସ
ଶଵ଴                       Pb଼ଶ

ଶ଴଺    +   αଶ
ସ  

 Peluruhan beta, yaitu inti yang memancarkan partikel beta negatif 

(elektron) 

  Reaksi umum : ܺ௓ 
஺   ܻሺ௓ାଵሻ

஺ ଵିߚ   +  
଴  

  Contoh            : C଺
ଵସ                       N଻

ଵସ    +   βିଵ
଴  
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 Peluruhan positron, yaitu inti yang memancarkan partikel beta positif 

(positron) 

  Reaksi umum : ܺ௓ 
஺   ܻሺ௓ିଵሻ

஺ ାଵߚ   +  
଴  

  Contoh            : C଺
ଵଵ                       Bହ

ଵଵ    +   βାଵ
଴  

 Peluruhan gamma 

Peluruhan gamma tidak mengurangi massa dan muatan inti. Sinar 

gamma dihasilkan karena adanya vibrasi inti dari tingkat energi tinggi ke 

tingkat yang rendah, yang pemancarannya terjadi setelah pemancaran 

sinar α atau β. 

Contoh :     Uଽଶ
ଶଷ଼                   Thଽଶ

ଶଷସ  *   +   α 

    Thଽଶ
ଶଷସ  *                 Thଽ଴

ଶଷସ    +   γ 

                (Sumber: Syukri, 1999: 657) 

Dalam menyetarakan persamaan peluruhan dan reaksi inti mengikuti 

aturan di bawah ini. 

• Jumlah total proton ditambah neutron dalam produk dan reaktan 

harus sama (kekekalan nomor massa). 

• Jumlah muatan inti dalam produk dan reaktan harus sama (kekekalan 

nomor atom). 

 

 

Contoh : Setarakan persamaan inti berikut (identifikasi produk X) 

        Po଼ସ
ଶଵଶ                    Pb଼ଶ

ଶ଴଼    +   X 

 

ܺ௕
௔  ܲ௬

௖    +   ܳ௭
ௗ  

a = c + d     dan    b = y + z 
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  Jawab : nomor massa dan nomor atom reaktan adalah 212 dan 84 

          nomor massa dan nomor atom produk adalah 208 dan 82 

       jadi X harus mempunyai nomor massa 4 dan nomor atom 2,  

yang berarti X   adalah partikel α 

                            Po଼ସ
ଶଵଶ                    Pb଼ଶ

ଶ଴଼    +   αଶ
ସ  

           (Sumber: Chang, 2005: 259) 

b) Reaksi Inti 

 Reaksi inti merupakan suatu proses perubahan inti bila ditembak 

(diganggu) dengan partikel lain. Jenis reaksi inti antara lain berikut ini. 

 Transmutasi inti, merupakan perubahan inti karena ditembak dengan 

partikel berenergi tinggi sehingga menghasilkan inti baru yang disertai 

partikel luruhan. 

Penulisan persamaan reaksi inti : T  +  x              P  +  y 

     Penulisan notasinya :  T (x,y) P 

      keterangan :   T = inti target 

                 x = projektil (partikel penembak) 

                 y = ejektil (partikel luruhan) 

                 P = inti baru (produk) 

Contoh :   N଻
ଵସ    +     αଶ

ସ                O       ଼
ଵ଻    +   pଵ

ଵ  

                  notasinya :   N଻
ଵସ ଼    O (p ,ߙ)  

ଵ଻  

 Reaksi Fisi, merupakan reaksi pembelahan inti besar menjadi beberapa 

inti yang lebih kecil. 

Contoh :    Uଽଶ
ଶଷହ    +     n଴

ଵ           Ba       ହ଺
ଵଷଽ    +   Krଷ଺

ଽସ   +  3 n଴
ଵ   +  energi 
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 Reaksi Fusi, merupakan reaksi penggabungan beberapa inti kecil 

menjadi satu inti yang lebih besar. 

Contoh :  :    Hଵ
ଶ    +    Hଵ

ଶ           He       ଶ
ସ    +   energi 

Reaksi fusi hanya terjadi pada suhu tinggi, sehingga dinamakan reaksi 

termonuklir. 

            (Sumber: Chang, 2005: 275) 

 

C. Penggunaan Komputer Dalam Pengajaran Unsur Radioaktif 

Berdasarkan rumusan kompetensinya, materi unsur radioaktif ini 

merupakan materi pembelajaran yang berisi konsep-konsep yang bersifat 

abstrak, maka diperlukan imajinasi siswa untuk membaca dan menganalisis 

materi pokok tersebut. Oleh karena itu, dalam penyampaian pesan/konsep yang 

terkandung dalam materi unsur radioaktif dibutuhkan suatu media yang dapat 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak yang terkandung, sehingga dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

komputer merupakan suatu alternatif media pembelajaran sehingga diharapkan 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi tersebut, memotivasi siswa 

dalam belajar serta memiliki efektifitas dan efisiensi. Berbeda dengan media 

pembelajaran berbasis cetakan yang biasa digunakan, dalam media ini siswa 

diarahkan untuk menemukan konsep berdasarkan  gambar, animasi, serta 

informasi yang diamati dengan cara menjawab pertanyaan penuntun. Dimana 
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komputer dapat memberikan respon langsung terhadap jawaban siswa sehingga 

didapatkan suatu kesimpulan.  

Dalam pembelajaran unsur radioaktif karena terkait dengan perubahan 

pada inti atom, maka sebelum mempelajari materi tersebut, terdapat prasyarat 

atau pendahuluan sebagai pengantar yang harus diketahui siswa, antara lain 

siswa harus mengetahui tentang perbedaan antara reaksi dalam perubahan 

kimia dengan perubahan inti,  pengertian isotop dan pengertian nuklida. 

Sehingga dengan prasyarat tersebut, siswa lebih mudah untuk memahami 

materi unsur radioaktif. Pada indikator pertama, untuk menjelaskan tentang 

sifat sinar radioaktif yang dapat digambarkan dengan animasi adalah sifat sinar 

radioaktif dalam medan listrik dan daya tembusnya, sedangkan sifat lainnya 

hanya berupa informasi. Untuk melihat pengaruh medan listrik diberikan 

animasi yang memperlihatkan gerakan sinar radioaktif dalam medan listrik 

yang berasal dari bahan radioaktif sedangkan daya tembusnya diperlihatkan 

animasi jalannya sinar dalam menembus beberapa objek yang dijadikan 

pembanding. Namun, sebelum memahami sifat sinarnya, dijelaskan terlebih 

dahulu tentang pengertian unsur radioaktif yang digambarkan dengan animasi 

suatu nuklida yang mengalami perubahan dengan melepaskan partikel.  Dan 

dengan konsep animasi yang sama namun informasi berbeda dapat dijelaskan 

tentang peluruhan. 

Untuk menjelaskan reaksi inti, diberikan suatu animasi yang 

memperlihatkan proses dimana suatu inti ditembak oleh partikel lain dan 

menghasilkan inti baru serta partikel baru. Selain animasi juga diberikan 
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gambar diam agar siswa dapat melihat keadaan awal dan akhir dari reaksi inti, 

Beberapa pertanyaan penuntun dijawab dengan sistem klik-drag sehingga lebih 

bervariasi. Sedangkan soal evaluasi sebagai latihan akhir untuk memantapkan 

konsep, berupa soal pilihan ganda yang dapat dijawab berulang-ulang, dan 

komputer memberikan respon langsung dari setiap jawaban tersebut. Sehingga 

dengan media berbasis kompuer ini, yang banyak melibatkan aktifitas siswa 

dan lebih interaktif  dapat memotivasi siswa untuk belajar baik secara mendiri 

ataupun pembelajaran di sekolah. Untuk melihat secara terperinci konsep 

media yang dibuat dapat dilihat pada BAB IV. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis komputer untuk pokok bahasan unsur radioaktif di 

SMA yang dibuat dengan menggunakan program Macromedia Flash 

Professional 8.0 layak digunakan siswa, baik dari segi bentuk, isi, motivasi, 

dan kepraktisan media sebagai alternatif media pembelajaran di sekolah 

maupun secara mandiri.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut ini.  

1. Media pembelajaran berbasis komputer yang telah dibuat dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media alternatif dalam proses 

pembelajaran dan sebagai media untuk belajar mandiri bagi siswa 

dirumah. 

2. Secara keseluruhan media yang dibuat ini sudah layak, namun untuk 

materinya perlu dilengkapi lagi, karena dalam media ini hanya beberapa 

indikator materi saja yang disajikan. 

3. Media pembelajaran berbasis komputer untuk pokok bahasan unsur 

radioaktif ini diharapkan dapat dieksperimenkan untuk melihat 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.    

50 
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